
 

80 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil eksperimen dan analisis mengenai pengaruh variasi natrium 

sulfat (Na2SO4) terhadap sorptivity dan porositas pada super sulfated cement mortar 

berbahan dasar ferronickel slag, dapat ditarik beberapa kesimpulan. yaitu: 

1. Porositas mortar SSC dengan variasi Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% 

pada umur 28 hari secara berurutan yaitu 21,59%; 22,645%; 21,89%; 

21,67%; dan 22,48%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin lama 

durasi curing maka semakin kecil nilai porositasnya. 

2. Koefisien penyerapan air (water absorption coefficient) mortar SSC dengan 

variasi Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% pada umur 28 hari secara 

berurutan yaitu 0,000142 cm2/s; 0,000222 cm2/s; 0,000181 cm2/s; 0,000146 

cm2/s; 0,000215 cm2/s. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semakin lama 

durasi curing maka semakin kecil juga nilai penyerapan airnya. 

3. Hubungan antara porositas dan water absorption coefficient (koefisien 

penyerapan air) pada variasi 0% Na2SO4 adalah Ka = 9×10-13p6,1658 dengan 

nilai R2 =0,9982, variasi 2,5% Na2SO4 adalah Ka = 2×10-8p3,0009 dengan 

nilai R2 =0,9585, variasi 5% Na2SO4 adalah Ka = 7×10-12p5,513 dengan nilai 

R2 =0,7076, variasi 7,5% Na2SO4 adalah Ka = 2×10-9p3,6826 dengan nilai R2 

=0,9492, variasi 10% Na2SO4 adalah Ka = 1×10-10p4,6577 dengan nilai R2 

=0,8976. Didapat nilai R2 antara 0,7076 – 0,9982 yang menunjukan korelasi 

yang relatif kuat (strong correlation). 

4. Hasil pengujian sorptivity pada benda uji berumur 28 hari dengan variasi 

Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% memiliki nilai koefisien initial 

absorption (Si) secara berurutan yaitu 0,0036 mm/s0,5; 0,00476 mm/s0,5; 

0,00454mm/s0,5; 0,00354 mm/s0,5; 0,00665 mm/s0,5 dan koefisien secondary 

absorption (Ss) secara berurutan yaitu 0,00156 mm/s; 0,00163 mm/s0,5; 

0,00166 mm/s0,5; 0,00156 mm/s0,5; 0,00212 mm/s0,5.  
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5. Hasil pengujian sorptivity pada benda uji berumur 28 hari dengan variasi 

Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% memiliki nilai sorptivity ratio secara 

berurutan yaitu 2,308; 2,920; 2,735; 2,269; 3,137. 

6. Dari hasil analisis hubungan kekuatan tekan dengan tingkat penyerapan air, 

didapat bahwa dengan nilai sorptivity ratio paling rendah memiliki kekuatan 

tekan paling tinggi, yang berarti memiliki tingkat durabilitas yang baik.  

Pada variasi 7,5% Na2SO4 memiliki sorptivity ratio paling rendah yaitu 

2,269 dengan kekuatan tekan paling tinggi yaitu 14,785 MPa.  

7. Dari hasil analisis hubungan porositas dengan tingkat penyerapan air, nilai 

persentase porositas minimum terdapat pada variasi NS-0 sedangkan nilai 

sorptivity ratio minimum terdapat pada variasi NS-7,5. Hal ini dapat terjadi 

karena sorptivity dipengaruhi struktur pori sehingga benda uji dengan 

porositas yang sama dapat memiliki sorptivity yang berbeda. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat untuk 

mengembangkan penelitian serupa, sebagai berikut: 

1. Saat trial mix penentuan kadar alkaline activator pada campuran super 

sulfated cement mortar sebaiknya ditentukan berdasarkan campuran yang 

sudah menggunakan sulfate activator. 

2. Saat melakukan pencetakan mortar, disarankan menggunakan meja getar 

untuk mendapatkan pemadatan mortar yang lebih sempurna sehingga 

didapatkan nilai porositas yang lebih akurat.  

3. Metode pencucian material harus lebih diperhatikan lagi, sehingga partikel 

yang terlalu halus tidak terbuang. 
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